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RUANG LINGKUP : KETERAM[ILAN MENGAJAR MIKRO

KETERAMPILAN MEMBUKA & MENUTUP PELAJARAN

KETERAMPILAN MENJELASKAN

KETERAMPILAN BERTANYA

KETERAMPILAN MEMIMPIN BERDISKUSI

KETERAMPILAN MELAKUKAN VARIASI

KETERAMPILAN MENGELOLA KELAS



KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 

Membuka dan Menutup

Pelajaran

Mengelola

Kelas

Membimbing Diskusi

Kelompok Kecil Dalam

Pembelajaran

Mengajar Kelompok Kecil 

dan Perorangan

Keterampilan yang 

berkaitan dengan

usaha guru dalam

memulai kegiatan

pembelajaran

Ketrampilan yang 

berkaitan dengan

usaha guru dalam

mengakhiri pelajaran

Musyarah atau diskusi sudah

membudaya dalam masyarakat

Indonesia dan dapat diwujudkan

musyawarah dalam kelompok

kecil

Menciptakan

Ikllim belajar yang 

kondusif

Kegiatan kelompok kecil dan

perorangan memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap

kebutuhan siswa yang berbeda -

beda
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Pengertian

Keterampilan

membuka pelajaran

Keterampilan yang berkaitan dengan usaha guru dalam memuali kegiatan pembelajaran

Tujuan

Komponen

a. Menyiapkan mental siswa untuk memasuki kegiatan inti pelajaran.

b. Membangkitkan motivasi dan perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran

c. Memberikan gambaran yang jelas tentang batas-batasan tugas yang harus dikerjakan siswa

d. Menyadarkan siswa akan hubungan antara pengalaman atau bahan yang sudah dimiliki aatau diketahui dengan

yang akan diperlajari

e. Memberikan gambaran tentang pendekatan atau kegiatan yang akan diterapkan atau dilaksanakan dalam

kegiatan belajar

Menarik perhatian siswa

Menimbulkan Motivasi

Memberi Acuan

Membuat kaitan

a. Menvariasikan gaya mengajar guru

b. Menggunakan alat bantu mengajar yang sifatnya menarik perhatian

siswa

c. Penggunaan pola interaksi yang bervariasi

Sikap hangat dan antusias, Menimbulkan rasa ingin tahu, 

Mengemukakan ide yang bertentangan, dan Memperhatikan

minat siswa

a. Mengemukakan tujuan dan batas batas tugas

b. Menyarankan langkah – langkah yang akan dilakukan

c. Mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas

d. Mengajukan pertanyaan pertanyaan

Berusaha mengaitkan materi baru dengan a. Pengetahuan

b. Pengalaman

c. Minat

d. Kebutuhan

siswa

Keterampilan menutup

pelajaran

Tujuan

Pengertian

Cara 

Meninjau kembali (meriview)

a. Memantapkan permahaman siswa terhadap kegiatan belajar yang telah berlangsung

b. Mengetahui keberhasilan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran yang telah dijalani

c. Memberikan tindak lanjut untuk mengembangkan kemampuan yang baru saja dikuasai.

Ketrampilan yang berkaitan dengan usaha guru dalam mengakhiri pelajaran

Memberi tindak lanjut

Menilai

Merangkum inti pelajaran dan Membuat ringkasan

Tanya jawab secara lisan, Mendemonstrasikan keterampilan, 

Mengaplikasikan ide baru, Menyatakan pendapat tentang masalah

yang dibahas, dan Memberikan soal soal yang tertulis

Tugas individu atau PR danTugas kelompok

Prinsip – prinsip

penggunaan
Bermakna Relefan dengan materi yang dibahas dan Sesuai dengan karakteristik siswa

Berurutan dan

berkesinambungan
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RASIONAL

PENGERTIAN

Musyawarah atau diskusi sudah membudaya dalam masyarakat Indonesia

Diskusi adalah sebuah interaksi antara dua orang atau lebih untuk bertukar pikiran

Jumlah anggota kelompok 3- 9 

orang

Terjadinya tatap muka informasi

Ada tujuan yang ingin dicapai

Berlangsung secara sistematis

Memusatkan perhatian

Memperjelas masalah

atau uraian pendapatKOMPONEN YANG 

PERLU DIKUASAI 

GURU

a. Merumuskan tujuan pada awal diskusi

b. Menyatakan ddengan tegas masalah masalah khusus yang sedang

dibahas

c. Menandai terjadinya perubahan yang relevan

d. Membuat rangkuman tentang pembahasan yang disepakati

a. Menguraikan atau merangkum gagasanyang dikemukakan sehingga menjadi lebih jelas

b. Meminta komentar siswa tentang gagasan yang diajukan dengan mengajukan pertanyaan

c. Memberi informasi tambahan dan atau contoh yang dapat memperjelas gagasan yang 

diajukan

PRINSIP 

PENGGUNAAN

Menganalisis Pandangan

Meningkatkana

Urunan

a. Menganalisis pandangan siswa

b. Memperjelas atau menguraikan inti gagasan siswa

a. Mengajukan pertanyaan pertanyaan kunci

b. Memberikan contoh pada sat yang tepat

c. Mengajukan pertanyaan yang mengundang banyak pendapat

d. Memberi waktu yang cukup untuk berpikir

e. Memberikan dukungan terhadap uraian yang dikemukakan siswa

a. Kesesuaian diskusi dengan topik bidang studi yang dibahas

b. Kekuatan dan kelemahan diskusi dalam kegiatan pembelajaran

c. Perencanaan dan persiapan yang matang

d. Iklim diskusi yang terbuak dan bersahabat

e. Pemilihan topik diskusi yang tepat

Syarat

Menyebarkan kesempatan

berpartisipasi

Menutup Diskusi

a. Memancing urunan siswa yang enggan berpartisipasi.

b. Mencegah terjadinya pembicaraan serentak

c. Mencegah secara bijaksanan terjadinya monopoli

siswa

d. Mendorong terjadinya interaksi antar siswa

e. Meminta persetujuan siswa untuk melanjutkan

diskusi

a. Membuat rangkuman

b. Mengemukakan tindak lanjut

c. Menilai proses dan hasil

diskusi
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RASIONAL

PENGERTIAN DARI 

PENDEKATAN YANG 

DIANUT

Menciptakan Ikllim belajar yang kondusif

Pendekatan otoriter

Pendekatan permisif

Pendekatan modifikasi tingkah laku

Pendekatan penciptaan iklim sosioemosional

Pendekatan perilaku siswa sebagai kelompok kelas

mempunyai pengaruh terhadap terjadinya pembelajaran

Pengelolaan kelas sebagai proses mengontrol perilaku siswa

Pengelolaan kelas sebagai usaha guru untuk memaksimalkan kebebasan siswa

Pengelolaan kelas sebagai prose pengubahan tingkah laku

Pengelolaan kelas sebagai seberangkat usaha guru untuk mengembangkan

hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosioemosional kelas yang positif

Pengelolaan kelas sebagai usaha guru untuk membangun

dan memelihara organisasi kelas yang efektif

KEGIATAN 

PENGELOLAAN

KEGIATAN 

INSTRUKSIONAL

DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN 

TERJADI DUA 

KEGIATAN BERBEDA 

TETAPI TERINTEGRASI

Kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan, memlihara atau mengembalikan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efektifm seperti membuat aturan atau

tata tertib kelas atau mengembangkan khubungan yang sehat dan akrab antara guru – siswa

dan siswa -siswa

Kegiatan yang diarahkan untuk membantu siswa menguasai kemampuan yang diharapkan, 

seperti memberikan penjelasan, mendiagnosis kesulitan belajar membimbing diskusi kelompok

atau menyusun lembaran kerja.

KOMPONEN –

KOMPONEN 

KETERAMPILAN

HAL – HAL  YANG 

PERLU 

DIPERHATIAKAN

Keterampilan yang 

bersifat preventif

Keterampilan yang 

bersifat Represif

a. Menunjukkan singkap tanggap

b. Membagi perhatian (secara verbal maupun visual)

c. Memusatkan perhatian kelompok (menyiagakan siswa / menuntuk tanggung jawab siswa)

d. Memberikan petunjuk yang jelas

e. Menegur

f. Memberi penguatan

a. Memodifikasi tingkah laku

b. Pengelolaan kelompok

c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah pendekatan

a. Kehangatan dan keantusiasan guru sangat berperan dalam menciptakan iklim kelas yang menyenangkan

b. Kata-kata dan tindakan guru yang dapat menggugah siswa untuk belajar dan berperilaku baik akan menguraagi kemungkinan

munculnya perilaku yang menyimpang.

c. Penggunaan variasi dalam mengajar dapat mengurangi terjadinya ganguan

d. Keluwesan guru dalam kegiatan pembelajaran dapat mencegah munculnya ganguan

e. Guru harus selalu menekannkan hal-hal yang positif dan menghidari pemusatan perhatian pada hal-hal yang negatif

f. Guru hendaknya mampu menjadi contoh dalam menanamkan disiplin diri sendiri

g. Guru hendaknya menghindari terjadinya : mencampuri kegiatan siswa secara berlebihan, kesenyapan, ketidak tepataan

memulai dan mengakhiri kegiatan, penyimpangan, bertele-tele, dan mengulangi penjelasan yang tidak perlu
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RASIONAL

PENGERTIAN 

Kegiatan kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap kebutuhan siswa yang berbeda -

beda

Ciri – ciri pengajaran

kelompok kecil dan

perorangan.

Peran Guru

Terjadi hubungan (interaksi) yang akrab dan sehat antara guru dan siswa serta siswa dengan

siswa

Siswa belajar sesuai dengan kecepatan, cara, kemampuan, dan minatnya sendiri.

Siswa mendapatkan bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya

Siswa dilibatkan dalam penentuan cara – cara belajar yang akan ditempuh.

a. Organisator kegiatan pembelajaran

b. Sumber informasi bagi siswa

c. Pendorong bagi siswa untuk belajar (motivator)

d. Penyedia materi dan kesempatan belajar bagi siswa

e. Orang yang mendiagnosis kesulitan siswa dan memberi bantuan yang sesuai dengan

kebutuhannya

f. Peserta kegiatan yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan peserta lainnya.

MODEL A

VARIASI 

PENGORGANISASIAN

MODEL B

MODEL C

MODEL  D

Kelas Besar (Kegiatan Klasikal) → kelas kecil (diskusi) → Kelas Besar (Kegiatan Klasikal)

---------

Kelas di mulai dengan kegiatan klasikal kemudian membentuk kelas kecil atau kelompok dan

diakhiri dengan kegiatan klasikal.

Kelas Besar (Kegiatan Klasikal) → kelas kecil (diskusi) dan perorangan → Kelas Besar (Kegiatan

Klasikal)

---------------

Kelas di awali dengan kegiatan klasikal, kemudian siswa diberi alternatif bekerja secara kelompok

atau bekerja sendiri. Kemudian diakhiri dengan kelas besar atau kegiatan klasikal

Kelas Besar (Kegiatan Klasikal) → kelas kecil (diskusi)

----------------------------------------------------

Tidak ada kegiatan klasikal di akhir pembelajaran. Kelas langsung dibagi menjadi kelas kecil. Hasil

pekerjaan diserahkan kepada guru

Kelas Besar (Kegiatan Klasikal) → perorangan → kelas kecil (diskusi)

--------------------------------------------------------------------------------------

Kelas dimulai dengan klasikal, kemudian siswa diminta bekerja secara perorangan sesuai dengan

kontrak yang dibuat. Setelah waktu untuk bekerja secara perorangan berakhir, siswa membentuk

kelompok kelompok kecil sesuai dengan kesamaan tugas yang dikerjakan. Hasil pekerjaan

kelompok kecil diserahkan kepada guru.
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KOMPONEN –

KOMPONEN 

KETERAMPILAN

HAL – HAL  YANG 

PERLU 

DIPERHATIAKAN

Keterampilan

mengadakan

Pendekatan secara

Pribadi

Keterampilan

mengorganisasikan

kegiatan Pembelajaran

a. Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa, baik dalam kelompok

kecil maupun perorangan.

b. Mendengarakan secara simpatik gagasan yang dikemukakan oleh siswa

c. Memberikan kepuasan positif terhadap buah pikiran/perasaan yang dikemukakan siswa

d. Membangun hubungan saling mempercayai yang dapat diciptakan oleh guru dengan

berbagai cara, baik verbal, maupun nonverbal.

e. Menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa tanpa kecenderungan untuk mendominasi

atau mengambil alih tugas siswa.

f. Menerima perasaan siswa dengan penuh pengertian dan keterbukaan.

g. Berusaha mengendalikan situasi hingga siswa merasa aman, penuh pemecahan, merasa

dibantu, serta merasa menemukan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi.

a. Memberikan orientasi umum tentang tujuan dan tugas atau masalah yang akan dipecahkan

b. Memvariasikan kegiaan yang mencakup penetapan/penyediaan ruangan kerja, peralatan, 

cara kerja, aturan – aturan yang perlu dilakukan, serta alokasi waktu untuk kegiatan

tersebut.

c. Membentuk kelompok yang teppat dalam jumlah, tingkat kemampuan, dan lain lain.

d. Mengkoordinasikan kegiatan dengan cara melihat kemajuan belajar yang dicapai serta

penggunaan materi dan sumber sehingga guru dapat memberi bantuan pada saat yang tepat

e. Membagi bagi perhatian pada berbagai tugas dan kebutuhan siswa hingga guru siap

membantu siapa saja yang memerlukan.

f. Mengakhiri kegiatan dengan suatu kulminasi yang dapat berupa laporan hasil yang dicapai

siswa, kemudian disertai kesimpulan bersama tentang kemajuan yang dicapai siswa dalam

kegiatan tersebut.

a. Guru yang sudah biasa dengan pengajaran klasikal

b. Topik topik yang bersifat umum dilakukan dalam bentuk kegiatan kelompok kecil kemudian

perorangan

c. Sebelum pengajaran kelompok kecil/perorangan dimulai, guru harus melakukan

pengorganisasian siswa, sumber, materi, ruangan, serta waktu yang diperlukan

d. Kegiatan kelompok kecil/perorangan yang efektif selalu diakhiri dengan kulminasi yang dapat

berupa rangkuman, laporan atau pemantapan, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk

saling belajar.

e. Guru pperlu mengenal siswa secara pribadi sehingga kondisi belajar dapat diatur dengan tepat

f. Kegiatan perorangan dapat bervariasi

Keterampilan

membimbing dan

memudahkan belajar

Keterampilan

merencanakan dan

melakukan kegiatan

pembelajaran

a. Memberikan penguatan yang sesuai, baik dalam bentuk kuantitas maupun kualitas.

b. Mengembangkan supervisi proses awal

c. Mengadakan supervisi prose lanjutan

d. Melakukan supervisi pemaduan.

a. Membantu siswa menerapkan tujuan pelajaran,

b. Membuat rencana kegiatan bersama,

c. Berperan dan bertindak sebagai penasihat bagi siswa

d. Membantu siswa menilai pencapaian dan kemajuan sendiri



KETERAMPILAN MEMBERI PENGUATAN &

KETERAMPILAN MEMIMPIN DISKUSI
WIWIK SRI UTAMI



TAHAPAN

TAHAP 1

PAHAMI ATURAN DISKUSI

TAHAP 2

DISKUSI-TANYA JAWAB

TAHAP-3

PRAKTIKKAN (skenario & 
dokumentasi)



KETERAMPILAN MEMBERI PENGUATAN

Secara psikologis setiap orang membutuhkan penghargaan 
terhadap sesuatu  usaha yang telah dilakukannya. Melalui 
penghargaan yang diperolehnya, seseorang akan merasakan 
bahwa hasil perbuatannya dihargai, mendapatkan tempat 
dan oleh karenanya akan menjadi pemacu untuk berusaha 
meningkatkan prestasi atau berbuat yang lebih baik dalam 
melaksanakan tugasnya.



KETERAMPILAN MEMBERI PENGUATAN

Di awal 
Pertemuan

Diakhir 
Pertemuan



KETERAMPILAN MEMBERI PENGUATAN

Di Awal Pertemuan

•Apersepsi

•Motivasi

Di akhir Pertemuan

•Diskusi

•Refleksi

•Menyimpulkan



DISKUSI KELOMPOK KECIL

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses kegiatan yang berlangsung
secara terkontrol dan teratur, dengan beberapa orang saling bertatap
muka digabung menjadi satu kelompok atau kelompok kecil yang saling
berinteraksi mengungkapkan pemikiran masing-masing. 

Diadakannya diskusi kelompok kecil, agar peserta didik dapat saling 
bertukar informasi ataupun pengalaman, sehingga peserta didik mampu 
menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah.



TUJUAN

Agar peserta didik dapat 
memberi dan menerima 
informasi baru maupun 
pengalaman dalam memecahkan 
suatu masalah.

Agar peserta didik dapat 
mengembangkan pengetahuan 
dan kemampuan untuk berpikir 
dan berkomunikasi dengan orang 
lain.

Melibatkan peserta didik dalam 
perencanaan dan penggambilan 
keputusan.



MANFAAT

Mengembangkan 
kemampuan berpikir

Mengembangkan 
kemampuan 

berkomunikasi.

Meningkatkan 
disiplin

Meningkatkan 
motivasi belajar. 

Mengembangkan 
sikap saling 
membantu.

Meningkatkan 
pemahaman.

Meningkatkan 
keterlibatan dalam 
perencanaan dan 

pengambilan 
keputusan

Berbagi informasi 
dan pengalaman 

dalam memecahkan 
masalah.

Meningkatkan 
kerjasama yang 

sehat.

Meningkatkan 
toleransi.



TAHAPAN DISKUSI

Memusatkan 
perhatian 

peserta didik.

Memperjelas 
pendapat 

peserta didik

Menganalisis 
pandangan 

peserta didik.

Meningkatkan 
kontribusi 

peserta didik

Menyebarkan 
kesempatan 

berpartisipasi

Menutup 
diskusi. 



SYARAT DISKUSI YANG EFEKTIF

Anggota kelompok heterogeny (IQ, jenis kelamin, motivasi, dll)

Anggota mampu mengatasi masalah tersebut setelah menyadari dan memahami
potensi serta kelemahan dan potensi untuk mengatasi masalah yang dibahas

Masalah yang dibahas mengakibatkan timbulnya berbagai jawaban yang berbeda-
beda

Tiap anggota bertanggung jawab memberikan sumbangan untuk mencapai tujuan
kelompok

Dalam kegiatan kelompok terjadi proses pertukaran pendapat



KEUNTUNGAN DISKUSI

1. Dapat berbagi informasi yang lebih luas untuk

memperoleh gagasan baru ataupun memecahkan

masalah yang dibahas dalam diskusi kelompok yang 

terdiri dari beberapa peserta didik, sehhingga

kelompok memiliki banyak ide dan pendapat.

2. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap

persoalan yang penting, peserta didik juga akan lebih

paham jika teman sebayanya yang menjelaskan.

3. Mengembangkan kemampuan untuk berpikir dan 

berkomunikasi, sehingga peserta didik mampu

berpikir kritis.

4. Meningkatkan ketertiban dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan.

5. Terbina semangat kerja sama yang sehat serta

kelompok yang bertanggung jawab dan dapat

mengembangkan jiwa sosial.

KEKURANGAN DISKUSI

1. Waktu belajar menjadi lebih panjang

sehingga dapat terjadinya pemborosan

waktu dan pembelajaran menjadi tidak

efektif.

2. Anak yang pendiam dan pemalu menjadi

kurang aktif pada saat diskusi berlangsung.

3. Dominasi peserta didik tertentu dalam

diskusi.

4. Tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran

ketika peserta didik kurang siap mengikuti

kegiatan pembelajaran.



PERAN GURU

Koordinator 
belajar

Fasilitator, 

Perencana 
tugas 

bersama, 

Katalisator

Pemadu 
aktifitas 
peserta 
didik.

Narasumber, 

Penilai 
kemajuan 
kelompok.



KETERAMPILAN 

MENGELOLA KELAS

&

MENGADAKAN VARIASI



KETERAMPILAN

DASAR

MENGAJAR

(AS. Glickman (1991)



8 JENIS

KETERAMPILA

N DASAR

MENGAJAR



KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 

Membuka dan Menutup

Pelajaran

Mengelola

Kelas

Membimbing Diskusi

Kelompok Kecil Dalam

Pembelajaran

Mengajar Kelompok Kecil 

dan Perorangan

Keterampilan yang 

berkaitan dengan

usaha guru dalam

memulai kegiatan

pembelajaran

Ketrampilan yang 

berkaitan dengan

usaha guru dalam

mengakhiri pelajaran

Musyarah atau diskusi sudah

membudaya dalam masyarakat

Indonesia dan dapat diwujudkan

musyawarah dalam kelompok

kecil

Menciptakan

Ikllim belajar yang 

kondusif

Kegiatan kelompok kecil dan

perorangan memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap

kebutuhan siswa yang berbeda -

beda



Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar selalu bukan

karena ia kurang menguasai bahan,tetapi karena ia tidak tahu

bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan

baik dan tepat sehingga peserta didik dapat belajar dengan suasana

yang menyenangkan dan juga mengasikkan. Agar peserta didik

dapat belajar dengan suasana menyenangkan dan juga 

mengasikkan,maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang

pendekatan dan teknik-teknik pembelajaran dengan memahami

teori-teori belajar dan teknik-Teknik belajar yang baik dan tepat

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar atau yang membantu

dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat

terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan

Pengelolaan kelas merupakan usaha

untuk mengatur kegiatan proses belajar

mengajar secara sistematis.Usaha tersebut

diarahkan pada persiapan materi

pembelajaran,menyiapkan sarana dan alat

peraga,pengaturan ruang belajar, 

mewujudkan situasi dan kondisi

pembelajaran dan pengaturan

waktu,sehingga proses belajar mengajar

berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler

dapat tercapai secara efektif efisien. Guru 

sebagai tenaga professional dituntut

mampu mengelola kelas yaitu

menciptakan dan mempertahankan kondisi

belajar yang optimal bagi tercapainya

tujuan pengajaran.



MENGELOLA KELAS

PENDEKATAN

OTORITER

PENDEKATAN 

PERMISIF

PENDEKATAN  

MODIFIKASI 

TINGKAH LAKU

PENDEKATAN 

PENCIPTAAN IKLIM 

EMOSOSIONAL

PENDEKATAN 

PERILAKU 

KELOMPOK SISWA



MENGELO

LA

KELAS

“Untuk menciptakan dan memelihara atmosfir

pembelajaran lebih baik dan optimal, dan menjaga

situasi pembelajaran terhindar dari perilaku yang

menyimpang”

Keterampilan yang berhubungan dengan mencipta-

kan kondisi belajar yang optimal :

1. Menunjukkan sikap tanggap

2. Membagi perhatian

3. Memusatkan perhatian kelompok

4. Memberi petunjuk

5. Menegur

Keterampilan yang berhubungan dengan mengem -

balikan kondisi belajar yang optimal :

1. Memodifikasi tingkah laku

2. Pengelolaan kelompok

3. Menemukan dan memecahkan tingkah laku

yang menimbulkan masalah
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RASIONAL

PENGERTIAN DARI 

PENDEKATAN YANG 

DIANUT

Menciptakan Ikllim belajar yang kondusif

Pendekatan otoriter

Pendekatan permisif

Pendekatan modifikasi tingkah laku

Pendekatan penciptaan iklim sosioemosional

Pendekatan perilaku siswa sebagai kelompok kelas

mempunyai pengaruh terhadap terjadinya pembelajaran

Pengelolaan kelas sebagai proses mengontrol perilaku siswa

Pengelolaan kelas sebagai usaha guru untuk memaksimalkan kebebasan siswa

Pengelolaan kelas sebagai prose pengubahan tingkah laku

Pengelolaan kelas sebagai seberangkat usaha guru untuk mengembangkan

hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosioemosional kelas yang positif

Pengelolaan kelas sebagai usaha guru untuk membangun

dan memelihara organisasi kelas yang efektif

KEGIATAN 

PENGELOLAAN

KEGIATAN 

INSTRUKSIONAL

DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN 

TERJADI DUA 

KEGIATAN BERBEDA 

TETAPI TERINTEGRASI

Kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan, memlihara atau mengembalikan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efektifm seperti membuat aturan atau

tata tertib kelas atau mengembangkan khubungan yang sehat dan akrab antara guru – siswa

dan siswa -siswa

Kegiatan yang diarahkan untuk membantu siswa menguasai kemampuan yang diharapkan, 

seperti memberikan penjelasan, mendiagnosis kesulitan belajar membimbing diskusi kelompok

atau menyusun lembaran kerja.

KOMPONEN –

KOMPONEN 

KETERAMPILAN

HAL – HAL  YANG 

PERLU 

DIPERHATIAKAN

Keterampilan yang 

bersifat preventif

Keterampilan yang 

bersifat Represif

a. Menunjukkan singkap tanggap

b. Membagi perhatian (secara verbal maupun visual)

c. Memusatkan perhatian kelompok (menyiagakan siswa / menuntuk tanggung jawab siswa)

d. Memberikan petunjuk yang jelas

e. Menegur

f. Memberi penguatan

a. Memodifikasi tingkah laku

b. Pengelolaan kelompok

c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah pendekatan

a. Kehangatan dan keantusiasan guru sangat berperan dalam menciptakan iklim kelas yang menyenangkan

b. Kata-kata dan tindakan guru yang dapat menggugah siswa untuk belajar dan berperilaku baik akan menguraagi kemungkinan

munculnya perilaku yang menyimpang.

c. Penggunaan variasi dalam mengajar dapat mengurangi terjadinya ganguan

d. Keluwesan guru dalam kegiatan pembelajaran dapat mencegah munculnya ganguan

e. Guru harus selalu menekannkan hal-hal yang positif dan menghidari pemusatan perhatian pada hal-hal yang negatif

f. Guru hendaknya mampu menjadi contoh dalam menanamkan disiplin diri sendiri

g. Guru hendaknya menghindari terjadinya : mencampuri kegiatan siswa secara berlebihan, kesenyapan, ketidak tepataan

memulai dan mengakhiri kegiatan, penyimpangan, bertele-tele, dan mengulangi penjelasan yang tidak perlu



 Variasi adalah membuat sesuatu tidak monoton

 Variasi didalam kegiatan pembelajaran bertujuan antara lain untuk :

1. Menghilangkan kebosanan siswa

2. Meningkatkan minat dan keingintahuan siswa

3. Melayani gaya belajar yang beragam

4. Meningkatkan keaktifan siswa

Keterampilan Mengadakan Variasi



MENGADAKAN

VARIASI

“Memelihara suasana pembelajaran untuk selalu

menarik/menyenangkan, tidak mem bosankan; dan

agar peserta didik tetap antusias, gairah, penuh

perhatian dan berperan serta aktif dalam

pembelajaran”

Variasi interaksi (suara, silence, kontak pandang,

gerakan badan, pemusatan perhatian, posisi

guru/dosen/instruktur di kelas

Variasi penggunaan media pembelajaran

Variasi penggunaan metode pembelajaran



Komponen-
komponen 

keterampilan 
variasi

Variasi dalam gaya 
mengajar

Variasi suara

Pergantian posisi 
guru

Pemberian 
waktu

Gerakan badan 
dan mimik 

Kontak badan

Pemusatan 
perhatian

Variasi media dan 
bahan ajar

Variasi media 
pandang

Variasi media dengar

Variasi media taktil/ 
manipulasiVariasi interaksi



Prinsip 
keterampilan 

variasi

kesesuaian

Kewajaran 

Kelancaran dan 
kesinambungan



PRAKTEKKAN


